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Abstrak  

Kasus cyberbullying yang terus meningkat di media sosial, menjadi perhatian serius. Film sebagai 

media komunikasi massa sering menyampaikan realitas sosial, salah satunya melalui film Budi Pekerti 

(2023) yang mengangkat isu-isu seperti cyberbullying. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana korban cyberbullying, memaknai pesan yang disampaikan terkait fenomena cyberbullying 

dalam film Budi Pekerti. Dengan menggunakan Teori Resepsi dari Stuart Hall, penelitian ini dilakukan 

melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan metode analisis resepsi. Peneliti mewawancarai lima 

informan yang merupakan korban cyberbullying dan telah menonton film Budi Pekerti. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa informan memberikan tanggapan yang bervariasi terhadap representasi 

cyberbullying dalam film. Beberapa informan berada pada posisi dominant-hegemonic, di mana mereka 

sepenuhnya menerima pesan moral yang disampaikan oleh film, terutama terkait dampak serius dari 

cyberbullying. Di sisi lain, terdapat informan yang berada pada posisi negotiated, di mana mereka 

menerima sebagian pesan, namun dengan negosiasi berdasarkan pengalaman pribadi mereka sebagai 

korban. Terakhir, ada juga yang berada pada posisi oppositional, menolak pesan yang disampaikan 

karena merasa representasi korban cyberbullying dalam film tersebut kurang relevan dengan 

pengalaman mereka. Kesimpulannya, film Budi Pekerti secara umum dianggap mampu 

menggambarkan cyberbullying dari beberapa aspek, meskipun pemaknaan setiap informan dipengaruhi 

oleh faktor sosial, budaya, dan pengalaman pribadi. 

Kata Kunci: Cyberbullying, analisis resepsi, remaja, film Budi Pekerti, korban cyberbullying 
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Abstract 

The increasing cases of cyberbullying on social media have become a serious concern. Film, as a mass 

communication medium, often portrays social realities, one of which is the film Budi Pekerti (2023) that 

addresses issues such as cyberbullying. This research aims to analyze how victims of cyberbullying 

interpret the messages conveyed regarding the phenomenon of cyberbullying in the film Budi Pekerti. 

Using Stuart Hall's Reception Theory, this study was conducted through a descriptive qualitative 

approach and reception analysis method. The researcher interviewed five informants who were victims 

of cyberbullying and had watched the film Budi Pekerti. The research findings show that the informants 

gave varied responses to the representation of cyberbullying in the film. Some informants were in a 

dominant-hegemonic position, where they fully accepted the moral messages conveyed by the film, 

especially regarding the serious impact of cyberbullying. On the other hand, there were informants in a 

negotiated position, where they accepted part of the message but with negotiation based on their 

personal experiences as victims. Lastly, there were also those in an oppositional position, rejecting the 

message because they felt the representation of cyberbullying victims in the film was not entirely relevant 

to their experiences. In conclusion, the film Budi Pekerti is generally considered capable of depicting 

cyberbullying from several aspects, although each informant's interpretation is influenced by social, 

cultural, and personal factors. 

Keywords: Cyberbullying, reception analysis, teenagers, Budi Pekerti film, cyberbullying victims 

PENDAHULUAN . 

Berdasarkan survei UNICEF, 45% remaja 

Indonesia berusia 14 hingga 24 tahun pernah 

mengalami cyberbullying. Dari 1.217 

responden U-report, bentuk perundungan 

yang paling umum adalah pelecehan melalui 

aplikasi chatting (45%), penyebaran foto atau 

video pribadi tanpa izin (41%), serta 

pelecehan lainnya (14%) (UNICEF, 2020). 

Selain itu, Badan Siber dan Sandi Negara 

juga menemukan bahwa mayoritas siswa 

SMA di 34 daerah Indonesia melaporkan 

kasus cyberbullying (30,62%), namun 

banyak yang mengabaikannya (24,56%), 

menunjukkan bahwa cyberbullying adalah 

masalah serius di kalangan remaja. 

 

We Are Social dan Meltwater 

mengungkapkan tren media sosial dan 

internet di Indonesia 2024, di mana lebih dari 

separuh penduduk (185,3 juta) menggunakan 

internet, dan pengguna media sosial aktif 

melebihi 139 juta. WhatsApp (90,9%), 
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Instagram (85,3%), Facebook (81,6%), dan 

TikTok (73,5 juta) adalah platform 

terpopuler. Media sosial telah menjadi 

platform penting dalam komunikasi yang 

juga berdampak signifikan terhadap perilaku 

cyberbullying di kalangan remaja (Fazry & 

Apsari, 2021). Meskipun perkembangan 

teknologi mempermudah akses dan 

mempercepat komunikasi, dampaknya 

termasuk penyalahgunaan media sosial, 

penyebaran berita bohong, dan meningkatnya 

risiko cyberbullying (Direktorat Sistem 

Informasi dan Teknologi, 2021; Mawaddah 

et al., 2024). 

 

Film merupakan salah satu bentuk media 

komunikasi massa yang sangat efektif untuk 

menunjukkan kehidupan sosial di masyarakat 

(Alfiyatun, 2019). Alur cerita sebuah film 

menentukan pengaruhnya, dan sinema 

Indonesia menawarkan spektrum luas yang 

sering mengangkat isu sosial serta 

memberikan pelajaran hidup dari kejadian 

nyata (Sani et al., 2022). Sebagai media 

massa, film tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk 

memberikan pengetahuan, mengajar, 

mendidik, atau persuasif (Shabirna, 2019). 

Film sebagai media visual memiliki potensi 

menyampaikan pesan moral yang kuat, 

seperti yang terlihat dalam film "Budi 

Pekerti" yang tidak hanya menawarkan 

hiburan tetapi juga mendidik karakter melalui 

ruang digital (Yuniar Mujiwati et al., 2024).  

 

Film "Budi Pekerti" dari Kaninga Pictures 

resmi tayang di bioskop pada 2 November 

2023, dua bulan setelah pemutaran perdana di 

Toronto International Film Festival 2023. 

Film ini mendapat banyak komentar terkait 

cyberbullying di platform ulasan 

"letterboxd.com". Meskipun penonton 

memaknai film ini sebagai sebuah pandangan 

mendalam tentang dampak cyberbullying, 

komentar yang ada tidak secara eksplisit 

mencerminkan sudut pandang korban 

cyberbullying. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengeksplorasi bagaimana sudut pandang 

korban memaknai pesan terkait 

cyberbullying dalam film "Budi Pekerti". 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

PARADIGMA PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan paradigma 

interpretif, yakni penelitian yang 

dilaksanakan dengan memahami fenomena 

yang dialami oleh informan terhadap konsep 

penelitian tanpa adanya intervensi dalam 

interpretasinya. Dengan kata lain, apa adanya 

pengalaman yang dialami oleh informan. 

Menurut Sarantakos (dalam Manzilati, 2017), 
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paradigma interpretif didefinisikan sebagai 

usaha memahami perilaku manusia dengan 

menekankan peran bahasa, interpretasi, dan 

pemahaman tanpa intervensi dari peneliti. 

State of The Art 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membahas film Budi Pekerti karya Wregas 

Bhanuteja dengan perspektif yang berbeda-

beda. Keterbaruan dalam penelitian ini 

adalah penulis membahasa fenomena sosial 

cyberbullying dengan menggunakan teori 

analisis resepsi, selain itu subjek penelitian 

ini spesifik pada bagaimana remaja yang 

menjadi korban cyberbullying memaknai 

pesan-pesan cyberbullying yang terdapat 

pada film Budi Pekerti. 

Cyberbullying 

Cyberbullying adalah tindakan mengancam 

korban melalui media sosial. Ini melibatkan 

pengiriman atau pengunggahan kata-kata 

negatif yang menyerang korban di platform 

media sosial. Karena dilakukan di internet, 

cyberbullying memiliki jangkauan yang 

sangat luas, didukung oleh sistem media 

sosial. Tindakan ini bisa dilakukan oleh satu 

orang atau sekelompok orang yang menghina 

korban melalui pesan, mengunggah gambar 

yang mempermalukan, rekaman yang 

melecehkan, atau membuat situs web untuk 

menyebarkan fitnah tentang korban. 

Film 

Film merupakan hasil dari upaya 

menyampaikan pesan menggunakan visual 

bergerak, teknologi kamera, warna, dan 

suara. Aspek-aspek ini dijalin menjadi 

sebuah kisah yang menyampaikan pesan 

yang diinginkan sutradara kepada penonton. 

Sebuah film tercipta ketika ada kisah dengan 

pesan yang harus dikomunikasikan kepada 

penonton. Pesan dalam sebuah film 

disampaikan melalui visual bergerak, warna, 

dan suara, sehingga memudahkan penonton 

untuk memahami informasi tersebut. (Azhari, 

2018).  

Analisis Resepsi 

Interpretasi khalayak dapat diteliti melalui 

teori resepsi. Teori ini mengarah pada 

interaksi yang terjadi antara khalayak dengan 

isi media secara keseluruhan atau pada tahap 

tertentu dari penelitian khalayak. Secara 

umum, teori resepsi menekankan bahwa 

khalayak adalah sumber atau pembuat 

makna. Salah satu prinsip utama pada teori 

resepsi adalah bahwa teks media tidak 

memiliki makna yang tetap (Yoo & Buzinde, 

2012). 
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Analisis resepsi khalayak adalah studi 

tentang bagaimana penonton menciptakan 

makna ketika menonton film atau program 

televisi. Analisis ini digunakan untuk 

mengevaluasi dan memahami reaksi, sikap, 

penerimaan, serta interpretasi audiens atau 

pembaca terhadap konteks yang mereka lihat 

atau baca  (Ida, 2014, hal.161). 

METODE 

Pada penelitian ini, digunakan metode 

penelitian kualitatif untuk mengalisis respon 

khalayak terhadap pemaknaan cyberbullying 

dalam film Budi Pekerti (2023). Metode 

kualitatif digunakan untuk memahami 

pengalaman individu dalam menghadap 

fenomena tertentu, dalam hal ini film 

tersebut, Analisis data dilakukan dengan 

mengadaptasi metode analisis resepsi yang 

menekankan pada pemahaman mendalam 

terhadap pemaknaan cyberbullying dalam 

film Budi Pekerti (2023). 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah informan 

sebagai khalayak yang merupakan korban 

cyberbullying dan sudah menonton film Budi 

Pekerti. Sudut pandang korban cyberbullying 

pemaknaannya dapat berbeda, karena mereka 

mengalami langsung berbagai aspek dari 

fenemona tersebut, maka dari itu peneliti 

ingin melihat bagaimana para korban 

menunjukan atau merefleksikan 

cyberbullying pada film Budi Pekerti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pemaknaan khalayak tentang dampak 

cyberbullying dalam film Budi Pekerti (2023) 

sangat bervariasi. Menurut Stuart Hall, ada 

tiga pendekatan utama yang digunakan 

khalayak untuk memahami pesan media: 

dominant reading, negotiated reading, dan 

oppositional reading. Dominant Reading 

terjadi ketika khalayak menerima dan 

memahami pesan sesuai dengan makna yang 

ingin disampaikan oleh media. Negotiated 

reading terjadi ketika khalayak menafsirkan 

pesan dengan mempertimbangkan 

pengalaman pribadi mereka dan 

menyesuaikan bagian-bagian dari pesan 

dengan perspektif mereka. Sementara itu, 

oppositional reading terjadi ketika khalayak 

menafsirkan pesan dengan cara yang 

bertentangan dengan makna yang 

dimaksudkan oleh pembuat pesan dan 

mengadopsi pandangan alternatif. 

Menurut Stuart Hall (2005:119), teks media 

harus disajikan dalam bahasa yang lebih 

sederhana agar dapat memberikan dampak 

yang efektif. Namun, dampak tersebut sangat 
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bergantung pada khalayak. Setelah menerima 

pesan, khalayak dapat merasa terhibur, 

terinspirasi, atau terpengaruh, tergantung 

pada cara mereka menafsirkan pesan 

tersebut. Dalam analisis resepsi, khalayak 

aktif dalam memproses dan menafsirkan 

pesan dari media, dan pemahaman mereka 

tidak selalu sesuai dengan niat asli pembuat 

pesan. Faktor-faktor seperti pengalaman 

pribadi dan latar belakang khalayak 

memainkan peran penting dalam membentuk 

persepsi mereka terhadap pesan yang 

disampaikan. Dengan kata lain, bagaimana 

khalayak memahami dan merespons pesan 

sangat dipengaruhi oleh konteks pribadi 

mereka dan bagaimana mereka berinteraksi 

dengan informasi yang diterima. 

Seperti dalam film Budi Pekerti (2023) 

pembuat film sebagai pemberi pesan ingin 

menunjukkan bagaimana cyberbullying 

divisualisasikan dalam film Budi Pekerti 

(2023). Namun, kelima informan 

menunjukkan pemaknaan yang bervariasi 

tergantung pada pengalaman pribadi mereka. 

Informan-informan yang merupakan korban 

cyberbullying memberikan pandangan yang 

lebih kritis dan mendalam terhadap film Budi 

Pekerti. Mereka mampu mengevaluasi 

kesesuaian dan ketidaksesuaian antara 

penggambaran film dan realitas kompleks 

yang mereka alami sendiri. Pandangan 

mereka mengungkapkan bagaimana film 

tersebut berhasil atau gagal dalam 

mencerminkan nuansa dan dampak nyata dari 

cyberbullying, berdasarkan pengalaman 

langsung mereka dengan fenomena tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Variasi respon yang diberikan oleh 

para informan menunjukkan bahwa 

resepsi terhadap pesan-pesan film 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 

latar belakang sosial, dan situasional. 

Meskipun demikian, sebagian besar 

informan menyepakati bahwa film ini 

berhasil menyampaikan pesan 

penting tentang dampak negatif dari 

cyberbullying. 

2. Sebagai media komunikasi, film 

memiliki kekuatan dalam 

menyampaikan pesan sosial yang 

kuat dan efektif. Dalam hal ini, Budi 

Pekerti berhasil tidak hanya 

mengedukasi, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya etika penggunaan media 

sosial serta bahaya dari tindakan 

perundungan daring. 
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3. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa korban cyberbullying mampu 

memberikan interpretasi yang 

berbeda-beda terhadap film 

berdasarkan pengalaman mereka 

sendiri, namun tetap menunjukkan 

bahwa mereka bisa mengidentifikasi 

diri dengan tokoh dan situasi dalam 

film. 

4. Penelitian ini mendukung pentingnya 

kajian lebih lanjut tentang bagaimana 

korban cyberbullying dan khalayak 

umum menerima dan 

menginterpretasikan pesan-pesan 

media terkait fenomena sosial, seperti 

cyberbullying, yang semakin marak 

di era digital. 

SARAN 

Diturunkan dari simpulan diatas, peneliti 

mengajukan rekomendasi yang dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya teori 

resepsi media, khususnya dalam 

memahami bagaimana khalayak, 

terutama korban cyberbullying, 

memaknai pesan-pesan dari media 

film. Studi ini mendukung pandangan 

bahwa resepsi terhadap sebuah karya 

media dipengaruhi oleh latar 

belakang sosial dan pengalaman 

pribadi. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam faktor-faktor lain yang 

memengaruhi resepsi khalayak, 

seperti budaya dan tingkat 

pendidikan. 

 

2. Sosial 

Dari sisi sosial, penelitian ini 

menekankan pentingnya empati dan 

perhatian terhadap korban 

cyberbullying. Masyarakat 

diharapkan bisa lebih memahami dan 

mendukung korban melalui 

kampanye anti-cyberbullying yang 

berfokus pada pentingnya etika 

penggunaan media sosial. Kolaborasi 

antara komunitas, sekolah, dan 

keluarga diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih 

aman dan suportif bagi korban. 

3. Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi pembuat film dan konten 

edukatif lainnya untuk lebih fokus 

pada pemaparan dampak sosial 

cyberbullying dari perspektif korban. 

Pendekatan visual dan naratif dalam 

menyajikan isu sosial seperti ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 
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kesadaran publik. Selain itu, para 

pendidik dan lembaga terkait bisa 

memanfaatkan film-film bertema 

cyberbullying sebagai materi edukasi 

untuk meningkatkan literasi digital 

dan pencegahan cyberbullying. 
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